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ABSTRAK 
 
 
 
LINDA LESTARI (14112210078) : “Pengembangan Produk Investasi Emas 
Untuk Meningkatkan Minat Nasabah (Studi Kasus Produk Murabahah Logam 

Mulia Untuk Investasi Abadi (Mulia) di Pegadaian Syariah Cabang Cirebon”. 

Skripsi, 2016. 

 
 Pegadaian Syariah sendiri memilki empat produk yang ditawarkan. Yaitu, 
Rahn adalah produk jasa gadai yang berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. 
Kedua, Arum yakni skim pinjaman dengan sistem syariah bagi pengusaha mikro 
dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha dengan sistem pengembalian 
secara angsuran. Ketiga, produk Logam Mulia atau emas batangan murni 99,99 %  
ada sertifikat dan ID Number. Logam Mulia atau emas mempunyai berbagai 
aspek yang menyentuh kebutuhan manusia di samping memiliki nilai estetis yang 
tinggi juga merupakan jenis investasi yang nilainya stabil, likuid, dan aman secara 
real, dan yang keempat yaitu produk Amanah yakni produk kepemilikan 
kendaraan bermotor juga untuk jumlah pembiayaan tertentu bisa dengan emas. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme transaksi 
produk mulia di Pegadaian Syariah Cipto Cirebon, untuk mengetahui strategi 
pemasaran produk mulia di Pegadaian Syariah Cipto Cirebon dan untuk 
mengetahui perkembangan investasi emas pada produk mulia di Pegadaian 
Syariah Cipto Cirebon. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dimana 
penelitian akan meneliti pada suatu objek yang dituju dan peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci dalam penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer, dimana peneliti memperoleh langsung 
dari responden atau objek yang diteliti, dan data sekunder adalah data yang 
diperoleh langsung dari Pegadaian Syariah. Teknik Pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 

Analisis data pada penelitian ini bersifat induktif dan pengecekan keabsahan data 
yang digunakan adalah metode triangulasi. 

Investasi emas dapat menjadi alternatif baik dalam dunia investasi saat ini 
khususnya di Pegadaian Syariah Cabang Cirebon, dengan terbuat 99,99% emas 
murni Pegadaian Syariah Cabang Cirebon mampu memberikan daya tarik 
tersendiri. Survey membuktikan peminat investasi emas pada produk mulia di 
pegadaian syariah cipto meningkat di bulan agustus dengan jumlah nasabah 14 
orang dan pada bulan oktober jumlah nasabah meningkat menjadi 23 orang. 

 
 
 
 

Kata Kunci: Pengembangan Produk Investasi Emas, Meningkatkan Minat 

Nasabah 
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ABSTRACT 

LINDA LESTARI (14112210078): "Gold Investment Product Development 

To Improve The Customer Interests (Study flush Murabahah Precious 

Metals Products For Lasting Investment (noble) of the Islamic pawnshop 

Branch Cirebon." Thesis, 2016. 

 

 Islamic pawnshop it self has Four products offered. Namely, Rahn is a 

product Jahazah lien based on Islamic principles. Second, Arum ie skim loan with 

sharia system for micro and small entrepreneurs for business development 

purposes with repayment installments system. Third, precious metal products or 

growing niche 99.99% pure bullion certificates and ID Number. Precious metal or 

growing niche has various aspects that touch the human needs of the aesthetic side 

has a High Value is also a kind of investment whose value is stable, liquid and 

secure real. And last, Amana products namely products for the motor vehicle 

ownership is also a certain amount of financing can with growing niche. While the 

purpose of this study is untukmendeskripsikan increasing customer interest in the 

product murabaha precious metal for investment. 

 In this study, researchers used a qualitative research where the research 

will be examined on a target object and researchers is a key instrument in the 

study. The data used in this study is the date of primary and secondary data. 

Primary data, which researchers obtained directly from respondents or object 

under study, and the date secondary data is obtained directly from the Islamic 

pawnshop. Collection Techniques date conducted by researchers is the 

observation, interview, and literature study. Analysis of the data in this study is 

inductive and checking the validity date used is methodically triangulation. 

 Gold investment can be a good alternative in the investment world 

today, especially in the Islamic pawnshop Branch Cirebon , with 99.99 % pure 

gold made Islamic pawnshop Cirebon Branch is able to provide its own charm. 

Survey has shown interest in gold investment products in pawnshops glorious 

sharia cipto increased in August by the number of customers 14 and in October 

the number of customers increased to 23. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords : Gold Investment Product Development , Improve Customer Interests
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 يهخض

: " رهب تطىيش المىتجات الاستثماسية لتحسيه مصالح العملاء ) LESTARI (14112210078)ليىذا 

الثميىة العبادي ) وىبل( في مشهه الإسلامي فشع سيشيبىن المشابحة المىتج دساسة حالة للاستثماسات المعادن 

 . 6102. " أطشوحة، 

 

 
يزهٍ الإطلايً وحذها، انًُرجاخ الأرتؼح انًؼزوضح. وهً راٌ هً يُرجاخ انخذياخ  

pawnbroking  ٌزذكش ػهى انًثادئ الإطلايٍح . شاٍَا، انهىف أي انخانً يٍ انذطى قزع يغ َظاو انشزٌؼح

لأطحاب انًشارٌغ انظغٍزج ويرُاهٍح انظغز لأغزاع ذطىٌز الأػًال يغ َظاو أقظاط انظذاد. يُرجاخ انصانصح 

ٌ انصًٍُح أو انذهة وقذ ٪ شهاداخ طثائك انذهة انخانض و رقى انهىٌح . انًؼاد 99.99، انًؼادٌ انصًٍُح أو 

نًظد جىاَة ػذٌذج يٍ احرٍاجاخ الإَظاٌ ، تالإضافح إنى وجىد قًٍح جًانٍح ػانٍح هً أٌضا َىع يٍ 

الاطرصًار انذي قًٍح يظرقزج وانظائهح و ذأيٍٍ انحقٍقً . والأخٍزج ، وهً أياَح انًُرجاخ انًُرجاخ نم يهكٍح 

م ًٌكٍ يغ انذهة . تًٍُا كاٌ انغزع يٍ هذِ انذراطح نىطف انظٍاراخ هً أٌضا ػهى كًٍح يؼٍُح يٍ انرًىٌ

 يظهحح انؼًلاء انًرُايٍح فً انًؼذٌ انُفٍض انًزاتحح انًُرج نلاطرصًار.

 
فً هذِ انذراطح ، اطرخذو انثاحصىٌ انثحس انُىػً حٍس طرذرص الأتحاز ػهى انكائٍ انهذف  

خذيح فً هذِ انذراطح هً انثٍاَاخ الأونٍح و انثٍاَاخ وانثاحصٍٍ هى أداج رئٍظٍح فً انذراطح. انثٍاَاخ انًظر

انصاَىٌح . انثٍاَاخ الأونٍح انرً حظم انثاحصىٌ يثاشزج يٍ انًشاركٍٍ أو انكائٍ قٍذ انذراطح ، و انثٍاَاخ انصاَىٌح 

هً انثٍاَاخ انرً ذى انحظىل ػهٍها يثاشزج يٍ يزهٍ الإطلايً . ذقٍُح جًغ انثٍاَاخ أجزاها تاحصىٌ هً 

انًلاحظح وانًقاتهح ، و دراطح الأدب . ذحهٍم انثٍاَاخ فً هذِ انذراطح هى الاطرقزائً و انرأكذ يٍ طحح 

 انثٍاَاخ انًظرخذيح هً طزٌقح انرصهٍس .

 
الاطرصًار فً انذهة ًٌكٍ أٌ ٌكىٌ تذٌلا جٍذا فً ػانى الاطرصًار انٍىو، وخاطح فً يزهٍ  

يٍ انذهة انخانض يزهٍ الإطلايً فزع طٍزٌثىٌ غٍز قادرج  ٪ 99.99الإطلايً فزع طٍزٌثىٌ ، يغ جؼم 

ػهى ذىفٍز طحزها انخاص . يظح أتذخ اهرًايا فً انًُرجاخ الاطرصًارٌح انذهة فً يكاذة انزهىَاخ انشزٌؼح 

و فً اكرىتز ذشزٌٍ الاول ارذفغ ػذد انؼًلاء  41انًجٍذج طٍثرى سٌادج فً أغظطض يٍ قثم ػذد يٍ انؼًلاء 

. و انثٍاَاخ ذصثد أٌ انًُرج هى انُثٍم فً يزهٍ الإطلايً 3142ٌىٍَى. ػاو -ى اَخفضد فً َىفًثز.، ش 32إنى 

 طٍثرى َادرا فً انطهة يٍ قثم انؼًلاء .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Cikal bakal lembaga gadai berasal dari Italia yang kemudian berkembang 

ke seluruh dataran Eropa. Di Indonesia terbitnya PP/10 tanggal 01 April 1990 

dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan Pegadaian, satu hal yang 

perlu dicermati bahwa PP/10 menegaskan misi yang harus diemban oleh 

Pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi ini tidak berubah hingga 

terbitnya PP/103/2000 yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha perum 

Pegadaian sampai sekarang. 

Lembaga Pegadaian di Indonesia sudah lama berdiri sejak masa kolonial 

Belanda. Untuk menekan praktek pegadaian illegal serta memperkecil lintah 

darat yang sangat merugikan masyarakat, maka pemerintah kolonial Belanda 

memonopoli usaha pegadaian dengan mendirikan jawatan pegadaian yang 

berada dalam lingkungan Kantor Besar Keuangan. Kemudian pada tahun 

1930 dengan stbl. 1930 nomor 226. jawatan pagadaian itu diubah bentuknya 

menjadi Perusahaan Negara berdasarkan pasal 2 IBWI (donesche Bedrijven 

Wet) yang berbunyi: penunjukan dari cabang-cabang dinas negara Indonesia 

sebagai perusahaan negara dalam pengertian undang-undang ini, dilakukan 

dengan ordonansi. 
1
  

Pada masa kemerdekaan, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 178 

tahun 1961, status lembaga pegadaian adalah jawatan pegadaian. Kemudian 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990, 

perusahaan Jawatan Pegadaian diubah manjadi Perusahaan Umum (PERUM ) 

Pegadaian. 

Terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 tanggal 1 April 

1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan Pegadaian. Satu hal 

yang perlu dicermati bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 

menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian untuk mencegah 

praktik riba, di mana misi ini tidak berubah hingga terbitnya PP.No.103 tahun 

                                                             
1
 Mariam Daris BZ, Aneka Hukum Bisnis, (Bandung: PT. Alumni, 1995), hal. 153 



2 

 

 

2000 yang dijadikan landasan kegiatan usaha Perum Pegadaian sampai 

sekarang. Setelah melalui kajian yang panjang, akhirnya disusunlah suatu 

konsep pendirian unit Layanan Gadai Syariah sebagai langkah awal 

pembentukan divisi khusus yang menangani kegiatan usaha syariah. 
2
 

Arti gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu 

barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau orang 

lain atas namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada yang berpiutang 

untuk mengambil pelunasan dari barang itu secara didahulukan dari pada 

orang berpiutang lainnya, kecuali biaya untuk melelang barang tersebut dan 

biaya penyelamatannya setelah barang itu digadaikan adalah biaya-biaya 

mana harus didahulukan. 
3
 

Pengertian gadai syariah dalam Hukum Islam adalah Rahn yang 

mempunyai arti menahan salah satu harta milik si peminjam (rahin) sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterima dari peminjam atau murtahin. Rahn 

terjadi karena adanya transaksi muamalah tidak secara tunai (hutang piutang). 

Dan apabila bermuamalah tidak secara tunai, hendaknya ditulis sebagai bukti 

agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. Sayid Sabiq mendefinisikan 

rahn adalah : menjadikan suatu barang yang mempunyai nilai harta dalam 

pandangan syara’ sebagai jaminan utang yang memungkin untuk mengambil 

seluruh atau sebagian utang dari barang tersebut.
4
 

Sistem pembiayaan di Pegadaian syariah ini memang tidak beda jauh 

berbeda dibandingkan Pegadaian konvensional. Hanya saja, ada beberapa 

penyempurnaan yang dilakukan, agar sesuai dengan syariat islam. 

Pegadaian Syariah sendiri memilki empat produk yang ditawarkan. 

Yaitu, Rahn adalah produk jasa gadai yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 

syariah. Kedua, Arum yakni skim pinjaman dengan sistem syariah bagi 

pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha dengan 

sistem pengembalian secara angsuran. Ketiga, produk Logam Mulia atau 

emas batangan murni 99,99 %  ada sertifikat dan ID Number. Logam Mulia 

                                                             
 

2
Abdul Ghofur Anshari, Gadai syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi dan 

Institusionalisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 3 

 
3
 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1152-1153. 

 
4
 M. Habiburrahim dkk, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta: Kuwais, 2012), hal. 219 
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atau emas mempunyai berbagai aspek yang menyentuh kebutuhan manusia di 

samping memiliki nilai estetis yang tinggi juga merupakan jenis investasi 

yang nilainya stabil, likuid, dan aman secara real. Dan yang terakhir, produk 

Amanah yakni produk kepemilikan kendaraan bermotor juga untuk jumlah 

pembiayaan tertentu bisa dengan emas.
5
 

Investasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan harta 

kekayaaan dengan tujuan menyimpan harta tersebut di tempat agar suatu saat 

dibutuhkan, investasi tersebut bias diambil kapan saja.  

Logam mulia merupakan jenis logam yang tahan terhadap korosi dan 

oksidasi. Contoh logam yang termasuk dalam kategori logam mulia adalah 

emas, perak, dan platina. Pada mulanya logam mulia dianggap berharga, lalu 

dijadikan perhiasan dan mata uang, baru kemudian dijadikan komoditas dan 

standar nilai tukar. Sementara silver/perak pertama kali dijaikan komoditas 

dan dianggap berharga, kemudian baru dijadikan mata uang. 

Emas merupakan logam yang mempunyai nilai sangat tinggi di semua 

kebudayaan di dunia, bahkan dalam bentuk mentahnya sekalipun. 

Ada banyak ragam investasi, mulai dari yang butuh modal kecil hingga 

butuh modal besar. Mulai dari yang tingkat risikonya tinggi hingga yang 

tingkat risikonya rendah. Masing-masing punya kelebihan tersendiri. Akan 

tetapi, semuanya memiliki satu persamaan, yakni sama-sama bisa membuat 

kita cepat kaya.
6
 

Investasi adalah sebuah istilah dengan beberapa pengertian yang 

berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan 

dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Aktiva adalah harta/kekayaan, baik yang berupa 

uang maupun benda lain yang dapat dinilai dengan uang. Aktiva bisa berupa 

uang maupun benda lain dengan uang. Aktiva pula tidak berwujud secara 

nyata  misalnya hak paten. 

                                                             
 

5
Agustiana Soebachman, Cepat Kaya dengan 7 Investasi, (Yogyakarta: Syuara Media 

Utama 2011), hal. 5 

 
6
 Sasli Rais, Pegadaian Syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi dan Intitusionalisasi 

(Yogyakarta: Gajah mada University Press, 2006), hal. 139. 
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Dengan investasi kadang kala juga disebut penanaman modal. Bentuk 

investasi itu bermacam-macam, masing-masing tentu saja memiliki 

keunggulan dan resiko yang berlainan. Tingkat resikonya pun tidak sama. 
7
 

Berbicara investasi, terlalu sering yang kita bayangkan hanyalah soal 

keuntungan, namun kita alangkah bijaksananya jika kita memperhitungkan 

juga kerugianya. 

Tujuan investasi dapat dikatakan mirip dengan menabung, yakni sama-

sama menyiapkan dana cadangan. Tetapi investasi dengan menabung di bank, 

akan sulit menggelembungkan pundi-pundi investor dengan segera. 

Misalnya investasi tanah, orang-orang yang yang berinvestasi tanah 

memiliki perkiaraan bahwa bertambahnya populasi manusia akan 

meningkatkan penggunaan/kebutuhan terhadap tanah, jika sekarang membeli 

sebidang tanah dengan harga tertentu, kemudian tanah tersebut dibiarkan atau 

disimpan dulu beberapa tahun, maka harganya pastilah semakin tinggi. 

Kemudian Investasi pendidikan, jika seseorang  memiliki skill/keahlian 

tertentu pastilah perusahaan yang membutuhkan keahlian tersebut untuk 

mendongkrak kinerja dan produktivitasnya akan rela member gaji tinggi 

kepada orang yang memiliki keahlian tersebut. Dan investasi investasi saham, 

banyak perusahaan yang yang menawarkan sahamnya untuk dimilki oleh 

masyarakat. Keuntungan berinvestasi saham bisa sangat besar seiringnya 

dengan tingkat resikonya juga bisa sangat tinggi . 

Dalam persoalan ini, dengan maraknya para investor mengejar 

keuntungan yang sebesar-besarnya untuk  menghidari tingkat kerugian yang 

tinggi. Maka investasi Logam Mulia yang terbuat dari 99,99% emas murni, 

menjadi alternatif yang dipilih jika harga emas melonjak naik.
8
 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam melakukan penjualan logam 

mulia di Cabang atau Unit adalah ketika nasabah hendak membeli produk 

Mulia secara tunai (cash), emas yang dibeli oleh nasabah tidak dapat 

langsung diterima saat itu juga. Selain itu, produk Mulia yang dibeli secara 

                                                             
 

7
Sudarsono, Investasi (Jakarta: Prenhallindo, 2006),  hal. 124 

 
8
Siddiqi, M. Muslim, Investor Find Faith in Stock Market, (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, 2002), hal. 34 
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angsuran pun sering mengalami keterlambatan pendistribusian sehingga 

cukup mengganggu pelayanan penjualan produk Mulia. 

Kurangnya minat nasabah Pegadaian Syariah bahwa tidak hanya produk 

Rahn (gadai), Arrum (Ar-Rahn untuk usaha Mikro Kecil), serta Amanah 

(Murabahah untuk Kepemilikan Kendaraan Bermotor), namun juga 

Pegadaian Syariah sendiri menyediakan Produk Mulia (Murabahah Logam 

Mulia Untuk Investasi Abadi) memfasilitasi kepemilikan emas batangan 

melalui penjualan Logam Mulia kepada masyarakat secara tunai dan/ atau 

dengan pola angsuran dengan proses cepat dalam jangka waktu yang 

fleksibel. 

Dari latar belakang di atas, maka penulis memberi judul penelitian ini 

dengan judul “PERKEMBANGAN INVESTASI EMAS UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT NASABAH (STUDI KASUS PADA 

PRODUK (MULIA) DI PEGADAIAN SYARIAH CIPTO CIREBON” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah, yaitu: 

a. Pegadaian Syariah Cipto Cirebon memilki mekanisme transaksi yang 

cukup menarik. 

b. Pegadaian Syariah Cipto Cirebon memiliki strategi pemasaran produk 

mulia yang beragam dan dinilai cukup berhasil. 

c. Perkembangan investasi emas pada produk mulia di Pegadaian 

Syariah Cipto Cirebon kurang stabil. 

 

2. Pembatasan masalah 

 Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mekanisme transaksi produk mulia di Pegadaian Syariah Cipto 

Cirebon. 



6 

 

 

b. Strategi pemasaran produk mulia di Pegadaian Syariah Cipto 

Cirebon. 

c. Perkembangan investasi emas pada produk mulia di Pegadaian 

Syariah Cipto Cirebon. 

 

3. Rumusan masalah 

a. Bagaimana mekanisme transaksi produk mulia di Pegadaian Syariah 

Cipto Cirebon? 

b. Bagaimana strategi pemasaran produk mulia di Pegadaian Syariah 

Cipto Cirebon? 

c. Bagaimana perkembangan investasi emas pada produk mulia di 

Pegadaian Syariah Cipto Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mekanisme transaksi produk mulia di Pegadaian 

Syariah Cipto Cirebon. 

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran produk mulia di Pegadaian Syariah 

Cipto Cirebon. 

3. Untuk mengetahui perkembangan investasi emas pada produk mulia di 

Pegadaian Syariah Cipto Cirebon. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Ilmiah 

 Dengan adanya penelitian, dapat mengetahui lebih dalam mengenal 

pengembangan produk mulia di Pegadaian Syariah cabang Cipto Cirebon 

dan juga dapat memperdalam serta menambah pengetahuan bagi 

pengembangan kajian-kajian tentang ekonomi islam. 
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2. Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perusahaan 

khususnya Pegadaian Syariah Cabang Cipto Cirebon dalam meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

3. Kegunaan Akademik 

 Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan tinggi di 

IAIN SYEKH NURJATI CIREBON khususnya Program studi Muamalat 

Ekonomi Perbankan Islam sebagai sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun kebijakan institusi daam 

menghadapi tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

E. Penelitian terdahulu 

 Berikut merupakan beberapa skripsi dan jurnal tersebut yang membahas 

berkaitan dengan judul penelitian penulis: 

1. Hindun Umi Hamidah, S.Sy
9
 

 Penelitian mengenai jual beli emas pernah ditulis oleh Hindun Umi 

Hamidah, S.Sy. Dengan judul “Analisis transaksi jual beli murabahah 

emas di Pegadaian Tulungagung”. 

 Dalam penelitiannya, Hindun Umi Hamidah, S.Sy. dan kawan-

kawan menganalisis prosedur jual beli emas di Pegadaian Syariah, 

dijelaskan secara rinci mengenai proseduralnya dalam transaksi emas di 

Peagadaian Syariah Tulungagung. Dalam penelitianya pun, penulis 

membahas tentang pandangan Islam tentang investasi emas dan 

pandangan Islam tentang gadai dalam status barang masih kredit. Dalam 

penelitian tersebut, ide penulis sangat bagus karena meneliti pandangan 

islam mengenai analaisis jual beli murabahah emas di Pegadaian Syariah. 

Namun penulis tidak meneliti peluang dan keuntungan yang mungkin bisa 

memotivasi nasabah di Pegadaian Syariah umunya dan khususnya di 

Pegadaian syariah Tulungagung. 

 

 

                                                             
 9

 Skripsi Hindun Umi Hamidah, ”Analisis transaksi jual beli murabahah emas di 

Pegadaian Syariah Tulungagun” 
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2. Maimunah
10

 

 Maimunah, meneliti tentang analisa pelaksanaan gadai syariah 

dalam kajian hukum Islam (studi kasus pada Perum Pegadaian Syariah 

Cabang Cipto) tahun 2008 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan gadai 

syariah pada Perum Pegadaian Syariah Cabang Cipto memang sesuai 

tuntutan ajaran Islam, hanya saja dalam prakteknya ada beberapa 

perubahan yang dilatarbelakangi karena mengkondisikan pada keadaan 

sekarang yang tidak sesuai pada jaman dahulu (masa nabi). Adapun 

perubahan tersebut diantaranya mengenai shighat atau pelaksanaan ijab 

qabul. Dalam prakteknya di Perum Pegadaian Syariah Cabang Cipto ijab 

qabul tidak terwujud dalam bentuk lisan, hal itu ditandai dengan saling 

menandatangani pada formulir permintaan pinjaman antara pihak rāhin 

dan murtahin, selain itu perubahan pada praktek Pegadaian Syariah yaitu 

akad yang digunakan merupakan kombinasi dari dua akad yaitu rahn dan 

akad ijārah. 

 

3. Eni Rahmiati
11

 

 Eni Rahmiati menganalisis tentang Hubungan antara Pemberian 

Kredit Gadai dengan Tingkat Kesejahteraan Nasabah Perum Pegadaian 

Cabang Plered Kabupaten Cirebon tahun 2006 yang hasilnya yaitu 

pemberian kredit gadai oleh Perum Pegadaian Cabang Plered cukup 

berhubungan dengan tingkat kesejahteraan nasabahnya, karena dengan 

kredit gadai cukup membantu masyarakat yang sedang dalam kesulitan 

dana, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif sehingga 

kesejahteraan nasabah cukup terangkat oleh jasa perum pegadaian ini. 

 

 

 

                                                             
 

10
 Maimunah, Analisa Pelaksanaan Gadai Syari’ah dalam Kajian Hukum Islam (Studi 

Kasus pada Perum Pegadaian Syari‟ah Cabang Cipto), Skripsi Fakultas Syariah IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2008. 

 
11

 Erni Rahmiati, Hubungan antara Pemberian Kredit Gadai dengan Tingkat 

Kesejahteraan Nasabah Perum Pegadaian Cabang Plered Kabupaten Cirebon, Skripsi Fakultas 

Ekonomi Perbankan Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Cirebon, 2006. 
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F. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka berfikir adalah gambaran pemikiran peneliti atas masalah yang 

akan diteliti.
12

 Dari kerangka pemikiran ini, penulis memiliki rasa penasaran 

terhadap strategi, metode, dan mekanismenya yang diterapkan oleh Pegadaian 

Syariah dalam system penjualan produk mulia.  

 Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit 

Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun 

2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, 

Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hinggga September 2003. 

Masih di tahun yang sama pula, 4 kantor Cabang Pegadaian di Aceh 

dikonversikan menjadi Pegadaian Syariah. 

 Pegadaian Syariah dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada 

prinsip syariah. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki 

karakteristik, seperti tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena 

riba, menetapkan uang sebagai alat ukur bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas 

jasadan/bagi hasil. 

 Menurut Peraturan Pemerintah No. 103 Tahun 2000, perusahaan peadaian 

adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diberi tugas dan 

kewenangan untuk menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan uang 

pinjaman atas dasar hukum gadai (pasal 3 ayat 1). Perusahaan pegadaian 

berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta (pasal 4).Perusahaan pegadaian 

didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan (pasal 5).Sifat usaha dari 

perusahaan pegadaiaan adalah menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan 

umum dan sekaligus memupuk keuntungan berddasarkan prinsip pengelolaan 

perusahaan (pasal 6).
13

 

 Pegadaian Syariah Cabang Cipto Cirebon merupakan sebuah komunitas 

salah satu lembaga keuangan yang.menjadi fasilitator untuk berinvestasi 

emas, dengan penawaran produk mulia yang memiliki keunggulan komposisi 

                                                             
 

12
Toto Syatori Nasehuddien, Metodologi Penelitian (Cirebon: Nurjati Press, 2001), hal. 

73 

 
13

Abdul Ghafur Nasori, Gadai Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah mada 

University Press, 2006), hal. 139 
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emas murni asli, transaksinya pun mudah. Untuk diminati nasabah Pegadaian 

Syariah Cipto Cirebon. Dalam praktiknya, bisnis yang dijalankan tersebut 

tentu memiliki strategi dan metode yang menarik untuk diteliti sehingga 

mampu bersaing dengan lembaga lainya yang menggeluti bidang jual beli 

logam mulia. 

 

G. Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu cara kerja yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan aturan-aturan baku dari masing-masing disiplin ilmu yang 

digunakan.
14

Metodologi penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh 

untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
15

Penelitian 

kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau 

penelaahan dokumen.
16

 

 Metodologi penelitian dalam skripsi ini, terdapat 4 unsur, yaitu: 

1. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan penelitian kualitatif. 

a. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian inimengambil studi kasus pada aplikasi jual beli 

logam mulia di Pegadaian Syariah. 

b. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada Lembaga Pegadaian Syariah Cipto 

Cirebon. 

2. Teknik pengumpulan data 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, menggunakan 

beberapa cara, ialah: 

 

 

 

                                                             
 

14
 Khaerul Wahidin, dan Masyhuri Taqiyuddin, Metode Penelitian (Cirebon: STAIN 

Cirebon, 2002), hal. 21   

 
15

 Irawan Soebantono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Rosda Karya, 1996), hal. 9 

 
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 9  
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a. Wawancara 

 Penulis melakukan wawancara langsung dengan pimpinan 

Pegadaian Syariah Cabang Cipto Cirebon untuk mencari informasi 

terkait aplikasi produk mulia di Pegadaian Syarah Cipto Cirebon. 

b. Observasi 

 Yaitu dengan melakukan pengamatan pelaksanaan transaksi jual 

beli logam mulia di Pegadaian Syariah Cipto Cirebon 

c. Dokumentasi 

 Pengumpulan foto atau dokumentasi ini digunakan untuk sumber 

data dalam menganalisis masalah yang diperoleh pihak yang terkait 

d. Penelitian kepustakaan 

 Penelitian kepustakaan yaitu sumber data yang dikumpulkan dari 

buku kepustakaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
17

 Dengan 

cara kita membaca, memahami isi dari buku/studi literatur sebagai 

bahan referensi penulis untuk menguatkan dari setiap kalimat pada 

penelitian ini. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yaitu untuk mengetahui gambaran dari skripsi ini . 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 BAB I Pendahuluan :Pada bab ini akan menguraikan beberapa alasan 

teoritis dan atau alasan praktis mengenai judul yang akan di teliti. Diuraikan 

secara garis besar mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi 

penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

 BAB II Landasan Teori :Pada bab ini, di dalamnya dikemukakkan teori-

teori mengenai tinjauan pustaka, pengertian logam mulia, ivestasi, jenis-jenis 

investasi, prospek investasi emas, prinsip-prinsip umum investasi syariah, 

investasi dlam pandangan islam, Murabahah, pengertian murabahah, landasan 

hukum, rukun dan syarat murabahah, harga pokok dan pembebanan biaya, 

                                                             
 

17
 Kailan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hal. 138 
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murabahah dengan pesanan, beberapa hal yang mesti dijelaskan dalam 

murabahah, macam-macam murabahah. Minat nasabah.  

 BAB III Metode Penelitian :Sebagai gambaran proses penelitian di 

lapangan disesuaikan dengan kondisi obyektif, Pegadaian konvensional 

cabang Cirebon, pegadaian syariah cabang cipto Cirebon, organisasi 

Pegadaian Syariah Cabang cipto Cirebon, Visi dan Misi Pegadaian Syariah, 

Poduk-produk Pegadaian Syariah, meknisme transaksi pegadaian syariah 

cabang cipto Cirebon, strategi pemasaran produk mulia di pegadaian syariah 

cabang cipto cirebon, Prosfek Pegadaian Syariah. 

 BAB IV Hasil Penelitian :Pada bab ini akan menguraikan pembiayaan 

produk mulia pada PT. Pegadaian syariah cabang cipto Cirebon, 

perkembangan investasi emas pada produk mulia di pegadaian syariah cabang 

cipto Cirebon, instansi pemegang otoritas Logam Mulia di Indonesia. 

 BAB V Penutup :Pada bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dan 

saran. 
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